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Abstrak

Fenomena bahasa gaul telah menjadi topik yang menarik perhatian para peneliti bahasa dan
pendidik di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penggunaan bahasa
gaul terhadap kemurnian bahasa Indonesia melalui pendekatan studi literatur komprehensif.
Dengan menganalisis berbagai sumber literatur dari tahun 2019 hingga 2024, penelitian ini
mengungkapkan adanya pergeseran pola penggunaan bahasa di kalangan generasi muda yang
signifikan. Hasil analisis menunjukkan bahwa perkembangan teknologi dan media sosial telah
mempercepat evolusi bahasa gaul dan memengaruhi kemampuan penggunaan bahasa Indonesia
baku. Meski terdapat dampak positif berupa pengayaan kosakata dan kreativitas berbahasa,
penelitian ini menemukan adanya tantangan serius dalam mempertahankan kemurnian bahasa
Indonesia, terutama dalam konteks formal dan akademis.

Kata kunci: Bahasa Gaul, Bahasa Indonesia Baku, Studi Literatur, Sosiolinguistik, Media Sosial
Abstract

The phenomenon of slang language has become a topic of interest among language researchers
and educators in Indonesia. This research aims to analyze the impact of slang usage on the purity
of the Indonesian language through a comprehensive literature study approach. By analyzing
various literary sources from 2019 to 2024, this research reveals significant shifts in language
usage patterns among young generations. The analysis shows that technological developments
and social media have accelerated the evolution of slang and influenced the ability to use standard
Indonesian. Although there are positive impacts in terms of vocabulary enrichment and linguistic
creativity, this research finds serious challenges in maintaining the purity of the Indonesian
language, especially in formal and academic contexts.

Keywords: Slang Language, Standard Indonesian, Literature Study, Sociolinguistics, Social Media

PENDAHULUAN

Perkembangan bahasa dalam suatu masyarakat merupakan fenomena yang dinamis dan
terus berevolusi seiring dengan perubahan zaman. Di Indonesia, fenomena bahasa gaul telah
menjadi bagian tidak terpisahkan dari dinamika kebahasaan, terutama di kalangan generasi muda.
Kemunculan bahasa gaul tidak terlepas dari pesatnya perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang memungkinkan terciptanya berbagai bentuk interaksi baru dalam masyarakat
(Dina et al., 2023). Bahasa sebagai sistem komunikasi memiliki peran vital dalam perkembangan
peradaban manusia. Di Indonesia, bahasa Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai bahasa
nasional dan bahasa persatuan, tetapi juga menjadi identitas bangsa yang mengikat keberagaman
suku dan budaya. Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, dinamika penggunaan
bahasa Indonesia mengalami perubahan yang signifikan, salah satunya ditandai dengan
munculnya fenomena bahasa gaul yang semakin meluas, terutama di kalangan generasi muda
(Ainah et al., 2023). Sejarah perkembangan bahasa gaul di Indonesia tidak dapat dipisahkan dari
evolusi sosial budaya masyarakat Indonesia. Pada awalnya, bahasa gaul berkembang sebagai
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bahasa prokem yang digunakan oleh kelompok-kelompok tertentu untuk berkomunikasi secara
rahasia. Namun, seiring dengan demokratisasi informasi dan pesatnya perkembangan teknologi
komunikasi, bahasa gaul bertransformasi menjadi fenomena linguistik yang lebih luas dan
kompleks. Hal ini sejalan dengan pendapat (Indah Sari & Septiani, 2023) yang menyatakan bahwa
perubahan bahasa merupakan gejala yang tidak dapat dihindari dalam masyarakat yang dinamis.
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, terutama media sosial, telah menjadi katalis
utama dalam akselerasi penyebaran dan evolusi bahasa gaul. Platform seperti Instagram, Twitter,
TikTok, dan berbagai aplikasi pesan instan telah menciptakan ruang komunikasi yang informal dan
ekspresif, di mana bahasa gaul tumbuh subur dan terus bermutasi. Fenomena ini diperkuat oleh
penelitian (Putri et al., 2023) yang mengungkapkan bahwa 78% pengguna media sosial di
Indonesia berusia 15-35 tahun secara aktif menggunakan dan menciptakan variasi bahasa gaul
dalam komunikasi daring mereka.

Karakteristik bahasa gaul yang dinamis dan adaptif membuatnya menarik bagi generasi
muda. Menurut kajian (Safika, 2020), bahasa gaul memiliki beberapa ciri khas yang
membedakannya dari bahasa Indonesia baku, antara lain: (1) penyingkatan kata atau frasa, (2)
pemaduan unsur bahasa asing, (3) penggunaan akronim kreatif, (4) modifikasi struktur fonologis,
dan (5) penciptaan kata-kata baru yang seringkali tidak mengikuti kaidah pembentukan kata
bahasa Indonesia. Keunikan karakteristik ini menjadikan bahasa gaul sebagai sarana ekspresi
identitas dan kreativitas bagi penggunanya (Gusnayetti, 2021a). Ekspansi penggunaan bahasa
gaul telah memunculkan berbagai perdebatan di kalangan akademisi, praktisi bahasa, dan
pemerhati pendidikan. Di satu sisi, bahasa gaul dipandang sebagai manifestasi kreativitas
berbahasa dan cerminan dinamisnya perkembangan sosial budaya masyarakat Indonesia.
Penelitian (Enzari Puspaningtyas et al., 2023) menunjukkan bahwa beberapa istilah yang berasal
dari bahasa gaul telah memperkaya kosakata bahasa Indonesia dan berhasil mengisi kekosongan
istilah untuk konsep-konsep kontemporer yang sebelumnya tidak memiliki padanan dalam bahasa
Indonesia baku. Namun di sisi lain, kekhawatiran muncul terkait dampak jangka panjang dominasi
bahasa gaul terhadap kemurnian dan keberlanjutan bahasa Indonesia baku. Pusat
Pengembangan dan Pelindungan Bahasa (2023) mencatat adanya penurunan signifikan dalam
kemampuan menulis formal di kalangan pelajar dan mahasiswa. Fenomena ini berkorelasi dengan
intensitas penggunaan bahasa gaul dalam komunikasi sehari-hari. Lebih lanjut, (Khoiriyah et al.,
2022) dalam penelitiannya menemukan bahwa 65% mahasiswa mengalami kesulitan dalam
menggunakan bahasa Indonesia baku untuk keperluan akademik dan formal. Permasalahan ini
semakin kompleks dengan adanya fenomena globalisasi dan revolusi digital yang mempercepat
proses akulturasi bahasa. Media sosial dan internet telah menciptakan ruang komunikasi tanpa
batas yang memungkinkan masuknya berbagai pengaruh bahasa asing ke dalam bahasa gaul
Indonesia. (Idawati et al., 2023) mengidentifikasi bahwa 40% kosakata bahasa gaul yang populer
di kalangan generasi Z merupakan hasil adaptasi atau pemaduan dengan bahasa asing, terutama
bahasa Inggris.

Tantangan dalam mempertahankan kemurnian bahasa Indonesia juga muncul dari aspek
pembelajaran dan pengajaran bahasa. Sistem pendidikan formal yang cenderung kaku dalam
mengajarkan bahasa Indonesia baku seringkali gagal mengakomodasi realitas penggunaan
bahasa dalam konteks sosial kontemporer. (Lesmana et al., 2023) berpendapat bahwa diperlukan
pendekatan pembelajaran bahasa yang lebih adaptif dan kontekstual untuk menjembatani
kesenjangan antara bahasa formal dan informal. Urgensi untuk mengkaji dampak bahasa gaul
terhadap kemurnian bahasa Indonesia semakin mendesak mengingat peran strategis bahasa
Indonesia dalam konteks pembangunan nasional. Sebagai bahasa pengantar pendidikan, bahasa
administrasi negara, dan bahasa pemersatu bangsa, kemurnian dan kebakuan bahasa Indonesia
perlu dijaga tanpa mengabaikan dinamika perkembangan bahasa dalam masyarakat. Hal ini
sejalan dengan amanat UU Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang
Negara, serta Lagu Kebangsaan yang mengatur penggunaan bahasa Indonesia dalam berbagai
ranah formal (Balgis et al., 2022). Berdasarkan kompleksitas permasalahan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif dampak penggunaan bahasa gaul terhadap
kemurnian bahasa Indonesia melalui pendekatan studi literatur. Secara spesifik, penelitian ini
berupaya untuk: (1) mengidentifikasi pola dan karakteristik penggunaan bahasa gaul di era digital,
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(2) menganalisis dampak bahasa gaul terhadap kemampuan berbahasa Indonesia baku, (3)
mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi intensitas penggunaan bahasa gaul, dan (4)
merumuskan strategi untuk menjaga keseimbangan antara kreativitas berbahasa dan
pemertahanan bahasa Indonesia baku (Syafril et al., 2021). Signifikansi penelitian ini terletak pada
kontribusinya dalam memperkaya pemahaman tentang dinamika kebahasaan di Indonesia
kontemporer dan implikasinya terhadap kebijakan bahasa nasional. Hasil penelitian diharapkan
dapat menjadi rujukan bagi pemangku kepentingan dalam merumuskan kebijakan dan strategi
pemertahanan bahasa Indonesia yang adaptif terhadap perkembangan zaman namun tetap
menjaga identitas dan nilai-nilai kebahasaan nasional (Puspitasari et al., 2023).

Lebih lanjut, penelitian ini juga relevan dengan upaya pengembangan metode
pembelajaran bahasa Indonesia yang lebih efektif dan kontekstual. Dengan memahami pola
penggunaan bahasa gaul dan dampaknya, para pendidik dan pengembang kurikulum dapat
merancang pendekatan pembelajaran yang mampu mengakomodasi kreativitas berbahasa
sekaligus memperkuat penguasaan bahasa Indonesia baku di kalangan generasi muda (Andini &
Widantara, 2022) Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keprihatinan terhadap semakin meluasnya
penggunaan bahasa gaul yang berpotensi menggeser kedudukan bahasa Indonesia baku.
Permasalahan ini menjadi semakin relevan mengingat peran bahasa Indonesia sebagai identitas
nasional dan bahasa pemersatu bangsa. Melalui analisis literatur yang komprehensif, penelitian ini
bertujuan untuk memahami secara mendalam dampak bahasa gaul terhadap kemurnian bahasa
Indonesia serta mengidentifikasi strategi yang efektif dalam menjaga keseimbangan antara
kreativitas berbahasa dan pemertahanan bahasa Indonesia baku (Wardana & Atiga Sabardila,
2022).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur sistematis.
Pemilihan metode ini didasarkan pada kebutuhan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
dan komprehensif mengenai fenomena bahasa gaul dan dampaknya terhadap kemurnian bahasa
Indonesia melalui analisis berbagai sumber literatur yang relevan. Proses pengumpulan data
dilakukan dengan penelusuran sistematis terhadap berbagai sumber literatur yang diterbitkan
dalam rentang waktu 2019-2024. Sumber-sumber yang digunakan mencakup artikel jurnal ilmiah,
buku teks, laporan penelitian, prosiding konferensi, dan publikasi lembaga bahasa yang
membahas tentang perkembangan bahasa gaul dan pengaruhnya terhadap bahasa Indonesia.
Kriteria inklusi yang diterapkan meliputi relevansi dengan topik penelitian, kredibilitas sumber, dan
kebaruan informasi (Angelina Rolas Olivia Naibaho et al., 2023). Analisis data dilakukan melalui
tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi
data, dilakukan proses pemilihan dan penyederhanaan informasi dari berbagai sumber literatur.
Selanjutnya, data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk matriks analisis yang memudahkan
identifikasi pola dan tema-tema utama. Proses analisis diakhiri dengan penarikan kesimpulan yang
didasarkan pada sintesis temuan dari berbagai sumber (Sari & Siagian, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis terhadap berbagai sumber literatur mengungkapkan beberapa temuan penting
terkait dampak bahasa gaul terhadap kemurnian bahasa Indonesia. Pertama, perkembangan
bahasa gaul menunjukkan pola yang semakin kompleks seiring dengan meluasnya penggunaan
media sosial. Studi yang dilakukan oleh (Gusnayetti, 2021b) dan (Dewi Satriani et al., 2023b)
mengidentifikasi bahwa media sosial telah menjadi katalis utama dalam percepatan evolusi
bahasa gaul, menciptakan kosakata dan pola komunikasi baru yang seringkali jauh berbeda dari
kaidah bahasa Indonesia baku. Dampak positif dari fenomena bahasa gaul terlihat pada aspek
pengayaan kosakata dan kreativitas berbahasa. Penelitian (Dewi Satriani et al.,, 2023a)
menunjukkan bahwa beberapa istilah yang berasal dari bahasa gaul telah diadaptasi ke dalam
kosakata bahasa Indonesia formal karena dianggap efektif dalam mengekspresikan konsep-
konsep kontemporer. Namun, (Adibah Dewi Satriani et al., 2023) dalam studinya menemukan
bahwa penggunaan bahasa gaul yang berlebihan dapat mengakibatkan kesulitan dalam
menggunakan bahasa Indonesia baku, terutama dalam konteks formal dan akademis. Analisis
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terhadap pola penggunaan bahasa gaul di kalangan pelajar dan mahasiswa menunjukkan adanya
korelasi antara intensitas penggunaan bahasa gaul dengan kemampuan berbahasa Indonesia
baku. Studi longitudinal yang dilakukan oleh mengungkapkan bahwa siswa yang dominan
menggunakan bahasa gaul cenderung mengalami kesulitan dalam menulis karya ilmiah dan
berkomunikasi dalam situasi formal. Hasil analisis terhadap berbagai sumber literatur
mengungkapkan kompleksitas dampak penggunaan bahasa gaul terhadap kemurnian bahasa
Indonesia. Transformasi pola penggunaan bahasa gaul di era digital menunjukkan perubahan
yang signifikan dibandingkan dengan periode sebelumnya. Media sosial dan teknologi komunikasi
telah mengakselerasi evolusi bahasa gaul dengan cara yang belum pernah terjadi sebelumnya.
Penelitian (Barata et al., 2020b) mengungkapkan bahwa platform digital telah mengubah secara
fundamental cara bahasa gaul berkembang dan menyebar dalam masyarakat. Jika sebelumnya
perkembangan bahasa gaul membutuhkan waktu berbulan-bulan hingga bertahun-tahun untuk
menjadi populer melalui interaksi langsung, kini sebuah istilah baru dapat menyebar dan diadopsi
secara luas dalam hitungan jam melalui media sosial.

Data survei nasional yang dilakukan oleh Lembaga Bahasa Nasional (2023) memperkuat
temuan ini dengan menunjukkan bahwa 85% pengguna media sosial berusia 15-25 tahun
menggunakan bahasa gaul dalam komunikasi daring mereka sehari-hari. Intensitas penggunaan
yang tinggi ini tidak hanya terbatas pada komunikasi informal di media sosial, tetapi juga mulai
merambah ke ranah komunikasi yang lebih formal. Fenomena ini sejalan dengan temuan (Barata
et al., 2020a) yang mengidentifikasi munculnya lebih dari 500 istilah bahasa gaul baru dalam kurun
waktu 2020-2021, menunjukkan dinamika yang luar biasa dalam perkembangan bahasa gaul
kontemporer. Karakteristik pembentukan bahasa gaul di era digital juga menunjukkan pola yang
berbeda dari periode sebelumnya. (Riyanto et al., 2020) dalam penelitiannya mengidentifikasi
adanya hibridisasi bahasa yang intensif, di mana bahasa gaul tidak lagi sekadar memaodifikasi
kata-kata bahasa Indonesia, tetapi juga aktif mengadopsi dan mengadaptasi istilah-istilah asing,
terutama bahasa Inggris. Proses adaptasi ini seringkali melibatkan modifikasi struktur fonologis
dan morfologis yang kompleks, menciptakan bentuk-bentuk baru yang unik dan karakteristik bagi
bahasa gaul Indonesia kontemporer.

Dampak penggunaan bahasa gaul terhadap kompetensi berbahasa Indonesia baku
menjadi perhatian serius dalam berbagai penelitian. Studi longitudinal yang dilakukan (Faith, 2019)
terhadap 1.000 mahasiswa selama tiga tahun mengungkapkan adanya korelasi yang signifikan
antara intensitas penggunaan bahasa gaul dengan penurunan kemampuan menulis akademik.
Penelitian ini menemukan bahwa 73% responden mengalami kesulitan dalam memilah
penggunaan bahasa formal dan informal, sementara 68% menunjukkan penurunan kemampuan
dalam menyusun kalimat efektif sesuai kaidah bahasa Indonesia baku. Lebih jauh lagi, interferensi
bahasa gaul dalam tulisan formal menjadi fenomena yang semakin umum ditemui. Analisis
terhadap sampel karya tulis mahasiswa menunjukkan bahwa 82% tulisan mengandung unsur
bahasa gaul yang tidak sesuai dengan konteks formal. Hal ini tidak hanya mempengaruhi kualitas
tulisan akademik, tetapi juga berdampak pada kemampuan presentasi formal, di mana 58%
responden dilaporkan mengalami kesulitan dalam menggunakan bahasa Indonesia baku secara
konsisten. Namun demikian, penelitian (Soetanto et al., 2023) memberikan perspektif yang lebih
optimis dengan menemukan bahwa dampak negatif tersebut dapat diminimalisir melalui
pengembangan kesadaran metalinguistik yang baik. Mahasiswa yang memiliki pemahaman yang
jelas tentang konteks penggunaan bahasa dan dibekali dengan panduan yang tepat mampu
mempertahankan kemampuan berbahasa Indonesia baku mereka, meskipun mereka aktif
menggunakan bahasa gaul dalam konteks informal. Di sisi lain, kontribusi positif bahasa gaul
terhadap perkembangan bahasa Indonesia tidak dapat diabaikan. (Nafi'a et al., 2022) mencatat
bahwa bahasa gaul telah berkontribusi secara signifikan dalam pengayaan leksikon bahasa
Indonesia, terutama dalam hal penciptaan istilah-istilah baru untuk konsep-konsep kontemporer
yang belum memiliki padanan dalam bahasa Indonesia baku. Kreativitas linguistik yang muncul
dalam pembentukan kata-kata baru dan penggunaan afiks secara inovatif menunjukkan vitalitas
bahasa Indonesia dalam mengadaptasi perkembangan zaman. Faktor-faktor yang mempengaruhi
intensitas penggunaan bahasa gaul juga menunjukkan kompleksitas yang menarik. (Asfiani et al.,
2023) mengidentifikasi bahwa selain faktor teknologi yang dominan, terdapat juga faktor sosial dan
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psikologis yang berperan penting. Tekanan kelompok sebaya dan kebutuhan akan identitas sosial
menjadi pendorong utama penggunaan bahasa gaul di kalangan generasi muda. Penelitian ini
juga mengungkapkan bahwa penggunaan bahasa gaul seringkali menjadi strategi adaptif dalam
menghadapi tuntutan komunikasi yang cepat dan efisien di era digital. Implikasi temuan-temuan ini
terhadap kebijakan bahasa dan pendidikan sangat signifikan. (Indah Sari & Septiani, 2023)
menekankan pentingnya pengembangan kurikulum yang lebih adaptif dan kontekstual dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Integrasi pemahaman tentang variasi bahasa dan penguatan
kemampuan metalinguistik perlu menjadi fokus dalam pengembangan kompetensi berbahasa
siswa. Program pelatihan pendidik juga perlu diperkuat untuk memastikan para pengajar memiliki
pemahaman yang memadai tentang dinamika bahasa kontemporer dan mampu mengembangkan
metode pembelajaran yang efektif.

Strategi pemertahanan bahasa Indonesia yang dirumuskan berdasarkan analisis berbagai
sumber menunjukkan perlunya pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan. Pengembangan
materi pembelajaran yang kontekstual, integrasi teknologi dalam pembelajaran bahasa, dan
penguatan literasi digital menjadi komponen penting dalam strategi ini. Kampanye kesadaran
berbahasa yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk tokoh berpengaruh dan
media sosial, juga diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung penggunaan
bahasa Indonesia yang baik dan benar. Regulasi dan standardisasi penggunaan bahasa dalam
berbagai konteks juga perlu diperkuat, namun dengan tetap mempertimbangkan fleksibilitas yang
diperlukan dalam komunikasi kontemporer. Pengembangan pedoman berbahasa yang adaptif dan
penguatan fungsi lembaga bahasa menjadi kunci dalam menjaga keseimbangan antara preservasi
bahasa Indonesia baku dan akomodasi terhadap perkembangan bahasa gaul yang tidak dapat
dihindari.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis komprehensif terhadap berbagai sumber literatur, dapat disimpulkan
bahwa dampak bahasa gaul terhadap kemurnian bahasa Indonesia bersifat multidimensi. Di satu
sisi, bahasa gaul berkontribusi pada dinamika dan pengayaan bahasa Indonesia melalui
penciptaan kosakata baru yang mencerminkan perkembangan zaman. Namun di sisi lain,
penggunaan bahasa gaul yang tidak terkendali dapat mengancam kemampuan generasi muda
dalam menguasai dan menggunakan bahasa Indonesia baku. Temuan penelitian ini berimplikasi
pada perlunya strategi yang komprehensif dalam menjaga keseimbangan antara kreativitas
berbahasa dan pemertahanan bahasa Indonesia baku. Rekomendasi yang dapat diajukan meliputi
penguatan pembelajaran bahasa Indonesia di institusi pendidikan, pengembangan panduan
penggunaan bahasa yang kontekstual, dan kampanye kesadaran berbahasa yang melibatkan
berbagai pemangku kepentingan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi
empiris yang lebih mendalam mengenai efektivitas berbagai strategi pemertahanan bahasa
Indonesia di era digital. Selain itu, perlu juga dilakukan penelitian longitudinal untuk memahami
pola perubahan bahasa dalam jangka panjang dan dampaknya terhadap perkembangan bahasa
Indonesia.
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